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CONGRATULATION 1

Matius 5:3. ""Berbahagialah orang yang miskin di
hadapan Allah, karena merekalah yang empunya
Kerajaan Sorga.”

Pendahuluan : Diawali dengan kata Berbahagialah -
Berbahagia - paxéaprog — lde katanya adalah
SELAMAT. Atau seperti orang yang sedang mendapat
kemenangan atau mendapatkan sesuatu yg baik.

"Berbahagialah orang yang miskin di hadapan
Allah, (Matt. 5:3 ITB)

Mengapa orang miskin dihadapan Allah itu
berbahagia?

. Apa itu Miskin ?

Kata MISKIN - atmyoi - ptokoi kata sifat dari
ntoyoc- ptokos (dengan penekanan pada kata miskin
yang tidak memiliki apapun.) Ide katanya
KEMELEKATAN

Miskin disini tidak memiliki apapun. Bahkan mau
makan saja harus kerja dulu baru bisa makan. Berbeda
dengan miskin penikros. Miskin meviypog - penikros —
Masih memiliki sesuatu. Seperti Lukas 21:2 — Janda
miskin itu masih memiliki 2 peser uang. Jadi MISKIN
Ptokos, tidak ada yang diandalkan, hanya Tuhan satu-
satunya yang diandalkan.

Miskin dihadapan Allah — ada kata rvetpe — pneuma
— tidak ada kata Allah, melainkan roh. Dan roh disini
bukan Roh Kudus, melainkan seluruh nafas kehidupan
kita. Maksudnya adalah orang yang
menggantungkan hidupnya sepenuhnya kepada
Tuhan, karena menyadari tidak ada yang bisa
diandalkan dalam hidupnya. Mereka melekat kepada
Allah. Menggantungkan hidup sepenuhnya kepada
rahmat dan karunia-Nya.

Apakah indikasinya kalau kita sudah melekat kepada

Allah ?

A. Takut akan Allah. Kemelekatan kepada Allah
membuahkan takut akan Allah. Tidak seperti
jemaat Laodikia (Wahyu 3:17) kaya secara materi

tetapi kurang nilai spiritualnya. Mereka melekat
kepada kekayaannya bukan kepada Tuhan.

B. Berharap penuh kepada Allah. Orang yang
meyakini bahwa usaha itu hanyalah sarana dan
Tuhan yang memberi hasil. Ptokos, orang yang
terus menerus didorong kepada sumber daya ilahi
yaitu kepada anugerah Allah.

C. Kesadaran akan kebutuhan rohani.
Kebanyakkan orang yang dikejar kebutuhan-
kebutuhan jasmani, sedangkan kebutuhan rohani
mereka kesampingkan. Tidak lapar dan haus
akan kebenaran Firman Tuhan .

Jadi, hanya dengan melekat kepada Allah saja kita
akan mengalami bahagia sejati.

Mengapa miskin dihadapan Allah itu berbahagia ?

1. Karena empunya Kerajaan Surga. Semua ucapan
bahagia di perikop ini berhubungan dengan
Kerajaan Surga. Allah hadir dalam hidup mereka
yang memiliki kemelekatan kepada-Nya. Dimana
ada kerajaan surga disitu ada mujizat. Ketika
melekat kepada dunia, jelas tidak ada mujizat, tidak
ada pertolongan bahkan menjadi musuh Allah.

1. Ada kerajaan surga tidak ada lagi kekuatiran
(Matius 6:33)

2. Ada kerajaan Surga iblis dikalahkan

3. Ada kerajaan surga pasti ada kemenangan.
Terus naikdan menjadi terang.

KESIMPULAN:

Kebahagiaan sejati itu ketika kita memiliki
kemelakatan hanya kepada Allah. Ketergantungan dan
pengharapan hanya kepada-Nya untuk seluruh hidup
dan pergumulan kita.

SHARINGKAN :

1. Sudahkah kita melekat hanya kepada Allah ?
Masihkah kita mengandalkan yang lain melebihi
kepada Tuhan ?

2. Selain Allah, adakah yang membahagiakan kita ?

APLIKASIKAN:

Mari kita melakukan kemelekatan kepada Allah dan
menjadikan Allah jalan satu-satunya untuk
memperoleh kebahagiaan



POKOK-POKOK DOA SYAFAAT
DUKUNG DALAM DOA
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Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan
dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan
diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam
hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan
buat berhasil.

Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat
dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus
memberikan hikmat marifat dalam
pelayanannya, dan segala yang dikerjakan
Tuhan buat berhasil.

Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari
gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat
Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk
bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan
Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar
saudara seiman

Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta,
Pemerintahan dari pusat hingga daerah,
Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI
POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan.
Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik.
Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan
agar Indonesia tetap kondosif.

DOA UNTUK GEREJA LOKAL
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PUJIAN :

1. KUBERBAHAGIA

‘Ku berbahagia, yakin teguh:
Yesus abadi kepunyaanku!
Aku warisNya, ‘ku ditebus,
ciptaan baru Rohul kudus.
Refrein:

Aku bernyanyi bahagia
memuji Yesus selamanya.
Aku bernyanyi bahagia
memuji Yesus selamanya.

Pasrah sempurna, nikmat penuh;
suka sorgawi melimpahiku.

Lagu malaikat amat merdu;

kasih dan rahmat besertaku.

Aku serahkan diri penuh,

dalam Tuhanku hatiku teduh.
Sambil menyongsong kembaliNya,
‘ku diliputi anugerah.

2. BERBAHAGIA TIAP RUMAH TANGGA

Berbahagia tiap rumah tangga

Di mana kaulah tamu yang tetap
Dan merasakan tiap sukacita
Tanpa Tuhannya tiadalah lengkap
Di mana hati girang menyambutMu
Dan memandangMu dengan berseri
Tiap angota menanti sabdaMu

Dan taat akan Firman yang kaubri



